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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seorang guru adalah pemimpin di dalam  kelasnya. Pemimpin bagi siswa-siswanya pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Seorang guru pun harus bisa menguasai dan mengendalikan kelas. Guru harus tahu bagaimana cara membuat proses belajar mengajar yang tepat, menarik dan menyenangkan. Dalam hal ini guru juga dituntut untuk bisa memilih strategi mengajar yang tepat dengan kondisi peserta didiknya. Agar kondisi kegiatan belajar mengajar siswa dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Strategi pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem pembelajaran. Strategi pembelajaran terkait dengan bagaimana materi disiapkan, metode apa yang terbaik untuk menyampaikan materi pembelajaran tersebut, dan bagaimana bentuk evaluasi yang tepat digunakan untuk mendapatkan umpan balik pembelajaran. Namun, strategi pembelajaran yang menjadi sorotan dekade terakhir adalah bagaimana guru dapat merancang strategi itu agar siswa dapat menikmati pembelajaran dengan menyenangkan dan mampu menginspirasi peserta didik. Karena otak berpikir hanya mampu berfungsi secara optimal, jika stimulus dari luar lingkungan (terutama guru) sangat menyenangkan dan bisa menginspirasi peserta didik untuk termotivasi dalam belajar.
Menurut Darmansyah (2011: 20-21) strategi pembelajaran adalah cara pandang, pola berpikir, dan arah berbuat yang diambil guru dalam memilih metode pembelajaran yang memungkinkan efektifnya belajar. Sedangkan  Menurut Berk (Darmansyah, 2011: 21) strategi pembelajaran menyenangkan adalah pola berpikir dan arah berbuat yang diambil guru dalam memilih dan menerapkan cara-cara penyampaian materi sehingga mudah dipahami siswa dan memungkinkan tercapainya suasana pembelajaran yang tidak membosankan bagi siswa. Guru adalah sosok yang diguguh dan ditiru. Guru juga merupakan aktor bahkan juga motivator. Dengan sebutan demikian itulah sudah sewajarnya tugas guru untuk bisa memberikan inspirasi sehingga menumbuhkan motivasi bagi peserta didik agar bersemangat dalam belajar. Mampu bersaing untuk meraih prestasi juga merupakan buah dari hasil adanya motivasi pada peserta didik. 
Motivator ialah orang yang memberikan motivasi, seorang motivator tidak diperkenankan menggunakan bahasa-bahasa yang dapat menumbuhkan pesimis pada audiensnya, begitu pula guru yang mendapat sebutan sebagai motivator juga harus cerdas dalam menggunakan tata bahasa dan strategi yang mampu menumbuhkan motivasi dan menanamkan semangat belajar pada peserta didik. Bahasa pujian merupakan bahasa rujukan terbaik untuk menghindari bahasa – bahasa yang dapat menumbuhkan pesimis peserta didik. Berdasarkan pendapat Noer (Yustisia, 2012:77) guru yang baik hendaknya memiliki kosa kata dan bahasa yang baik serta enak didengar telinga, bisa menahan emosi diri, tidak mudah terpancing amarah, suka menghargai karya, potensi, dan kemampuan peserta didik, tidak suka merendahkan, menghina, mengejek atau memojokan peserta didik dengan berbagai ungkapan kata yang tidak seharusnya keluar dari lidahnya. 

Motivasi pada peserta didik sudah  mampu berfungsi selayaknya akan mudah baginya untuk mengikuti proses pembelajaran. Namun, sebaliknya jika motivasi tersebut belumlah berfungsi seperti yang diharapkan maka tidaklah berarti. Motivasi terbesar sesungguhnya terdapat dalam indivdu itu sendiri (Motivation Internal Person). Sekalipun buruknya pengaruh eksternal yang coba menghampiri untuk menjatuhkan seseorang apabila motivasi terbesar itu sudah tertanam dan terpatri lekat pada individu itu sendiri maka tak akan mampu menggoyahkan semangat seseorang untuk menggapai mimpi – mimpi indahnya. Namun sebaliknya jika motivasi terbesar itu masih belum tertanam kuat pada individu itu sendiri maka sebaik apapun kondisi lingkungan mendukung maka tidak diherankan lagi jika kita temukan orang yang memiliki pribadi seperti hidup segan matipun tak bisa.

Peneliti menemukan peristiwa di atas terjadi pada pelajar yang tidak memiliki motivasi untuk bersemangat belajar, hal ini tentu tidak hanya menjadikan siswa malas belajar, namun lebih dari itu untuk ke sekolahpun jadi malas bahkan tidak ada niat sehingga memutuskan untuk tidak datang ke sekolah atau dapat disebut dengan bahasa lain yaitu bolos dengan berbagai alasan, misal sakit. Terlebih lagi jika proses pembelajaran di kelas membosankan, juga menjadikan faktor tersendiri membuat peserta didik malas untuk ke sekolah. Mengalami kebosanan dalam beraktivitas terutama dalam belajar merupakan hal yang manusiawi yang kerap kali dialami banyak orang. Namun jika ini terjadi secara terus menerus maka akan berindikasi menghilangkan motivasi bagi pelajar. 
Studi kasus yang pernah dialami langsung oleh peneliti ketika diminta untuk mengisi Training Motivation di beberapa sekolah diantaranya, SMKN 1 Batanghari, SMKN 2 Batanghari, SMAN 1 Batanghari, SMAN 2 Batanghari, SMAN 5 Batanghari, MAN Muara Bulian, SMPN 3 Batanghari, MTsN Muara Bulian, SMK Agro Merangin (Sekarang sudah menjadi SMKN), SMAN 9 Merangin, MAS Pulau Tengah Merangin, SMPN 17 Desa Teluk Rendah Pasar Kec. Tebo ilir ditemukan masih banyak siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Dapat dilihat sekolah yang meminta untuk diisi Training Motivation tema yang diangkat untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

 Hasil observasi awal peneliti di SMPN 3 Batanghari tanggal 27-29 Juli 2016 berupa observasi nonpartispan. Menurut Sugiyono (2013:145) observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Peneliti melakukan pengamatan proses kegiatan belajar mengajar dimana peserta didik cenderung kurang memperhatikan, disamping itu peneliti melakukan wawancara terhadap guru bidang studi IPA dan memang masih rendahnya motivasi belajar siswa itu sendiri dibeberapa kelas. Sementara wawancara dengan siswanya diperoleh hasil bahwa mereka belajar masih banyak yang kurang termotivasi dikarenakan beberapa faktor baik dari siswa itu sendiri maupun faktor eksternal, seperti faktor keluarga, lingkungan belajar, pengaruh teman ataupun dari gurunya. 
Berangkat dari studi kasus dan hasil observasi diatas serta melihat pentingnya keberadaan motivasi bagi peserta didik maka perlu adanya sebuah upaya yang mampu  meningkatkan motivasi belajar siswa itu sendiri. Untuk dapat menghadirkan dan menumbuhkan serta memfungsikan motivasi terbesar yang terdapat pada diri seseorang itu maka perlu adanya faktor dari luar (guru). Peneliti memilih untuk bisa mengaplikasikan teori yang menyatakan “guru sebagai motivator” dengan strategi yang peneliti tawarkan dan usahakan dengan mengadopsi teori – teori motivasi yang ada. Strategi tersebut selanjutnya peneliti beri nama strategi Direct Motivation (DM). Direct motivation memperkenalkan motivasi secara langsung penerapanya dalam belajar sehingga peserta didik dapat merasakan secara langsung betapa pentingnya menanamkan motivasi pada dirinya. Menurut kamus bahasa Inggris-Indonesia karangan Wojowasito dan Wasito (1980: 43) direct secara adjektifnya yaitu segera; langsung. Kata langsung menurut Pratama (2004: 433) yaitu tidak berhenti, terus, tidak tertahan; tidak dengan perantara, tidak singgah. Jadi, motivasi direct adalah motivasi secara langsung yang diberikan seseorang kepada individu lainnya.
Motivation yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia ialah motivasi dimana di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah kecenderungan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar melakukan tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan menurut Santrock (2014: 165) motivasi melibatkan proses yang memberikan energi, mengarahkan dan mempertahankan perilaku. Mengutip dari apa yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa guru adalah motivator, aktor dan pemimpin bagi kelas yang diajarnya hendaknya bisa menerapkan strategi direct motivation untuk bisa memberikan motivasi belajar pada peserta didiknya. Strategi direct motivation itu sendiri merupakan strategi yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar dengan menumbuhkan kecenderungan peserta didik untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu secara langsung. Dalam bahasa lain guru bertindak sebagai motivator saat proses pembelajaran berlangsung.

1. 2 Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan masalah ini adalah apakah terdapat pengaruh strategi direct motivation dengan metode hypnoteaching dalam proses pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas VII SMPN 3 Batanghari?
1.3 Tujuan  Penelitian

Untuk mengetahui apakah penerapan strategi direct motivation dengan metode hypnoteaching dalam proses pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas VII SMPN 3 Batanghari berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. H0 : Tidak berpengaruh strategi direct motivation dengan metode hypnoteaching dalam proses Pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas VII SMPN 3 Batanghari.
2. H1 : Terdapat pengaruh strategi direct motivation dengan metode hypnoteaching dalam Proses Pembelajaran terhadap motivasi belajar IPA siswa kelas VII SMPN 3 Batanghari.
1.5 Manfaat Hasil Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah :
I. Manfaat Secara Teoritis

1. Memperkenalkan kepada khalayak dunia pendidikan akan adanya strategi baru yang disebut dengan strategi direct motivation.
2. Dapat bermanfaat sebagai pengembangan keilmuan terutama untuk menambah khasanah kajian pustaka bagi penelitian lanjutan yang berkenaan dengan catatan strategi direct motivation dalam proses pembelajaran sebagai alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
II. Manfaat Secara Praktis

1. Langkah awal bagi peneliti untuk terus mengembangkan dalam pengadaan literatur berupa buku yang berkaitan dengan mengajar yang menginspirasi dengan strategi direct motivation.
2. Dengan menggunakan strategi direct motivation ini diharapkan peserta didik dapat menghadirkan, menumbuhkan, dan memfungsikan motivasi terbesar yang ada pada dirinya.

3. Dengan menggunakan strategi direct motivation ini diharapkan peserta didik dapat terbantu dalam mengurangi kejenuhan yang ditemukan saat proses pembelajaran
4. Sebagai masukan kepada tenaga pengajar dan pendidik untuk bisa menggunakan strategi direct motivation dalam proses pembelajaran.
1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilaksanakan di kelas VII SMPN 3 Batanghari.
2. Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi direct motivation
3. Materi pembelajaran yang disajikan yaitu berdasarkan materi IPA terpadu yang telah disusun oleh pihak sekolah.
4. Hasil motivasi belajar IPA diperoleh dengan angket. 
1.7 Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakan, maka peneliti mengajukan defenisi operasional sebagai berikut:

1. Strategi direct motivation merupakan strategi yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar dengan menumbuhkan kecenderungan peserta didik untuk melakukan tindakan dengan tujuan tertentu secara langsung. Dalam bahasa lain guru bertindak sebagai motivator saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Proses pembelajaran yaitu progress yang dialami siswa selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah ketika diberikan perlakuan berupa strategi direct motivation untuk kelas eksperimen dan strategi konvensional untuk kelas kontrol.

3. Motivasi belajar IPA merupakan kecenderungan belajar peserta didik dengan ulet, tekun, minat, memperhatikan,semangat dan hasrat yang tinggi terhadap mata pelajaran IPA.

4. Hypnoteaching merupakan metode yang peneliti gunakan dalam penerapan strategi direct motivation yang merupakan perpaduan pengajaran yang melibatkan pikiran sadar dan bawah sadar (hypnotic trance)
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